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ABSTRAK 

HARUM WULAN SUCI RAHMADINI. Pengaruh Perputaran Kas, 

Perputaran  Piutang, dan Perputaran Persediaan Terhadap Return On 

Asset Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar di 

BEI Periode 2016-2020. (Dibawah bimbingan Drs. H. Rustam Effendi, M.Si. 

selaku Dosen Pembimbing I dan Nur Effen, S.E., M.M selaku Dosen 

Pembimbing II). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis, dan 

membuktikan apakah perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan memberikan pengaruh terhadap Return On Asset baik secara simultan 

maupun parsial pada Perusahaan Manufktur Sub Sektor Farmasi yang terdaftar 

di BEI periode 2016-2020.Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang Tersaftar di BEI Periode 2016-2020 yang 

jumlahnya sebanyak 12 perusahaan. Sampel penelitian ini berjumlah 6 

perusahaan yang diambil berdasarkan teknik purposive sampling.  

 Teknik analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, analisis 

koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis. 

 Berdasarkan perhitungan secara simultan (uji F) nilai Fhitung = 22,782 dan 

nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

antara perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap 

Return On Asset pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang terdaftar 

di BEI periode 2016-2020. Secara parsial (uji t) diketahui perputaran kas 

memiliki nilai thitung = 0,950 dan nilai signifikan sebesar 0,351 yang berarti tidak 

terdapat pengaruh antara Perputaran Kas terhadap Return On Asset. Perputaran 

piutang memiliki nilai thitung = -2,436 dan nilai signifikan sebesar 0,022 yang 

berarti terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara Perputaran Piutang 

terhadap Return On Asset. Perputaran persediaan memiliki nilai thitung 6,431 dan 

nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti terdapat pengaruh posiif dan 

signifikan antara Perputaran Persediaan terhadap Return On Asset. 

 

Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, 

dan Return On Asset. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pandemi covid-19 tidak bisa dianggap remeh dan dibiarkan begitu saja 

lantaran virus ini menyebar ke berbagai belahan negara di dunia. Pandemi covid-

19 tidak hanya berdampak pada kesehatan masyarakat namun juga berdampak 

terhadap kinerja perindustrian di Indonesia. Selama pandemi, perekonomian 

Indonesia saat ini sedang di tahap yang tidak stabil dan industri dalam negeri 

dapat dikatakan anjlok. Namun ada beberapa sub sektor industri manufaktur yang 

mencatatkan performa positif serta menjadi penopang angka pertumbuhan industri 

di kuartal IV 2020, salah satunya sub sektor farmasi. Dari banyaknya sektor 

industri yang terimbas pandemi covid-19, sektor industri kimia, farmasi, dan obat 

tradisional tetap memiliki demand tinggi yaitu 8,45%, terutama didukung 

peningkatan permintaan domestik terhadap sabun, hand sanitizer, dan disinfektan 

serta peningkatan produksi obat-obatan, multivitamin dan suplemen makanan 

(www.kemenperin.go.id).  

Menurut Surat Keputusan Peraturan Menteri Kesehatan Tentang Industri 

Farmasi Nomor 1799/MENKES/PER/XII/2010 industri farmasi adalah badan 

usaha yang memiliki izin dari Menteri Kesehatan untuk melakukan kegiatan 

pembuatan obat atau bahan obat. Farmasi industri bertujuan untuk menemukan, 

mengembangkan, memproduksi, dan memasarkan obat-obatan atau obat-obatan 

farmasi untuk digunakan sebagai obat yang akan diberikan (atau dikelola sendiri) 

http://www.kemenperin.go.id/
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kepada pasien dari dokter, dengan tujuan untuk menyembuhkan mereka, 

memvaksinasi mereka, atau mengurangi gejala. Tidak hanya memproduksi produk 

dan kemampuan profitabilitas yang tinggi, perusahaan farmasi juga dituntut untuk 

menciptakan produk yang berkualitas dan melakukan kegiatan operasionalnya 

secara efektif dan efisien. Di sisi lain dampak yang kemungkinan bisa terjadi 

apabila produksi obat-obatan tidak dapat terjual dengan cepat maka akan 

menimbulkan kerugian pada perusahaan farmasi tersebut, karena produksi obat itu 

tidak memiliki masa kegunaan yang lama. Sebab dari itu butuhnya perhitungan 

terhadap perputaran modal kerja pada perusahaan farmasi agar mengurangi 

dampak terjadinya kerugian terhadap perusahaan. 

Setiap perusahaan harus mampu mengelola perusahaannya agar dapat 

mencapai tujuan perusahaan yaitu meningkatkan nilai perusahaan dengan 

menghasilkan laba yang optimal. Laba dijadikan sebagai indikator bagaimana 

kinerja perusahaan dalam periode tertentu. Kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dilihat dari tingkat profitabilitasnya. Profitabilitas perusahaan 

dapat diukur dengan melihat apakah perusahaan tersebut  dapat  mengelola  

kegiatan  operasionalnya  dengan  efektif dan efesien atau tidak. Salah satu cara 

untuk melihat profitabilitas dari perusahaan adalah dengan melakukan analisis 

terhadap rasio profitabilitas perusahaan. Profitabilitas yang tinggi akan dapat 

mendukung kegiatan operasional secara maksimal. 

Menurut Hery (2016 : 192) rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari aktivitas normal bisnisnya. Efektivitas dan efisiensi manajemen dapat dilihat 
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dari laba yang dihasilkan terhadap penjualan dan investasi perusahaan yang dilihat 

dari unsur-unsur laporan keuangan. Semakin tinggi nilai rasio maka kondisi 

perusahaan semakin baik berdasarkan rasio profitabilitas. Nilai yang tinggi 

melambangkan tingkat laba dan efisiensi perusahaan tinggi yang bisa dilihat dari 

tingkat pendapatan dan arus kas. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas meliputi struktur modal, ukuran perusahaan, likuiditas dan 

perputaran modal kerja. Komponen modal kerja terdiri atas kas, piutang, dan 

persediaan. Kas, piutang, dan persediaan mempunyai pengaruh yang tinggi 

terhadap profitabilitas sehingga harus dikelola secara efektif dan efisien agar 

dapat memberikan dampak positif terhadap profitabilitas. 

Kas merupakan unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya. 

Makin besar jumlah kas yang ada dalam perusahaan berarti makin tinggi tingkat 

likuiditasnya. Berarti perusahaan mempunyai resiko yang lebih kecil dalam 

memenuhi kewajiban finansialnya. Tetapi tidak berarti bahwa perusahaan harus 

mempertahankan uang kas dalam jumlah yang relatif besar, karena semakin besar 

kas maka semakin banyak uang yang menganggur sehingga akan memperkecil 

profitabilitas. Menurut Septiana (2019:73) perputaran kas merupakan rasio yang 

berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang 

dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. Artinya rasio ini 

digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas dalam membayar tagihan 

(utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Semakin tinggi tingkat 

perputaran kas maka berarti semakin cepat kas kembali ke perusahaan sehingga 

dapat dipergunakan kembali oleh perusahaan. 
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Menurut Kasmir (2017:176) perputaran piutang merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur lama penagihan piutang perusahaan pada kreditur 

selama satu periode. Semakin tinggi rasio perputaran piutang usaha menunjukkan 

bahwa saldo modal kerja yang tertanam dalam piutang usaha semakin kecil dan 

hal ini berarti semakin baik perusahaan karena lamanya penagihan piutang usaha 

semakin cepat, atau dalam arti piutang usaha dapat ditagih dalam jangka waktu 

yang relatif singkat sehingga dapat segera dicairkan menjadi uang atau kas, hal ini 

berarti keuntungan perusahaan dapat lebih cepat diterima. Sebaliknya, semakin 

rendah rasio perputaran piutang usaha menunjukkan bahwa modal kerja yang 

tertanam dalam piutang usaha semakin besar (over investment) dan hal ini berarti 

semakin tidak baik bagi perusahaan karena lamanya penagihan semakin panjang, 

atau dengan kata lain piutang usaha tidak dapat ditagih dalam waktu yang relatif 

singkat sehingga butuh waktu yang lama menunggu untuk dapat dicairkan 

menjadi uang atau kas. 

Perputaran persediaan menunjukkan kinerja perusahaan dalam aktivitas 

operasionalnya. Menurut Dewi, dkk (2017:128) persediaan adalah aset lancar 

berupa barang jadi di simpan untuk dijual dalam kegiatan normal perusahaan dan 

bahan yang diproses dalam proses produksi atau bahan yang disimpan untuk 

produksi. Semakin tinggi rasio perputaran persediaan menunjukkan bahwa modal 

kerja yang tertanam dalam persediaan barang dagang semakin kecil dan hal ini 

berarti semakin baik bagi perusahaan karena lamanya penjualan persediaan barang 

dagangan semakin cepat. Dengan kata lain bahwa persediaan barang dagang dapat 

dijual dalam jangka waktu yang semakin singkat sehingga dana yang tertanam 
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dalam persediaan dapat dengan cepat dicairkan menjadi uang atau kas, hal itu 

berarti keuntungan/laba perusahaan dapat lebih cepat diterima. Sebaliknya, 

semakin rendah rasio perputaran persediaan menunjukkan bahwa modal kerja 

yang tertanam dalam persediaan barang dagang semakin besar (over investment) 

dan hal ini berarti semakin tidak baik bagi perusahaan karena lamanya penjualan 

persediaan barang dagangan semakin panjang. Dengan kata lain bahwa persediaan 

barang dagangan tidak dapat dijual dalam jangka waktu yang semakin singkat 

sehingga dana yang tertanam dalam persediaan tidak dapat dengan cepat dicairkan 

menjadi uang atau kas. Perputaran persediaan yang rendah juga mengakibatkan 

persediaan menumpuk dan biaya penyimpanan bertambah sehingga akan 

menurunkan laba perusahaan. 

Dalam mengukur profitabilitas pada penelitian ini, digunakan Return On 

Asset (ROA) sebagai alat untuk mengukur profitabilitas dari perusahaan 

manufktur sub sektor farmasi. Perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan adalah indikator yang mempengaruhi Return On Asset. Jika perputaran 

kas menurun maka akan kehilangan kepercayaan dari luar dan dari dalam 

perusahaan, jika perputaran piutang menurun maka menunjukkan banyaknya 

piutang yang tidak dapat ditagih oleh perusahaan, dan jika persediaan menurun 

berarti persediaan tidak berputar dengan baik dalam setiap periode. Hal ini akan 

mengakibatkan menurunnya Return On Asset. Menurut Fahmi (2014:83) Return 

On Asset (ROA) atau pengembalian investasi merupakan rasio untuk mengetahui 

sudah sejauh mana investasi yang telah ditanamkan dalam perusahaan mampu 

memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. 
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Tabel 1.1 

Data Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, dan 

ROA Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar di 

BEI Periode 2016-2020. 

No. Nama Perusahaan Periode 
Perputaran 

Kas 

Perputaran 

Piutang 

Perputaran 

Persediaan 
ROA 

1. 
PT Darya-Varia 
Laboratoria Tbk 

2016 3,9 3,1 6,9 9,90% 

2017 3,5 3,3 7,7 9,90% 

2018 5,5 3 6,1 11,90% 

2019 5,3 3,3 5,4 12,10% 

2020 6,9 2,6 4,9 8,20% 

2. 
PT Kimia Farma 

(Persero), Tbk 

2016 9 7,9 6 5,80% 

2017 6,2 6,3 5,1 4,49% 

2018 4,1 5,9 4 4,34% 

2019 6,9 4 3,3 -0,07% 

2020 8 5,7 4,1 0,10% 

3. 
PT Kalbe Farma 

Tbk 

2016 6,7 7,1 5,8 14,47% 

2017 7,2 6,8 5,7 14,47% 

2018 6,7 6,2 6,1 13,54% 

2019 7,4 6,1 6,1 12,37% 

2020 4,4 6,4 6,4 12,11% 

4. PT Phapros Tbk 

2016 11,5 3,2 4,3 9,70% 

2017 6,8 2,8 6,3 10,70% 

2018 9,4 2,2 3,2 7,10% 

2019 10,4 1,9 3,1 4,90% 

2020 16,3 2,1 2,5 2,50% 

5. 
PT Industri Jamu 
& Farmasi Sido 

Muncul Tbk 

2016 2,6 6,6 8,1 16,10% 

2017 2,8 6 9,6 16,90% 

2018 3,4 6,6 8,9 19,90% 

2019 3,5 5,7 10,3 22,90% 

2020 3,2 5 10,8 24,30% 

6. 
PT Tempo Scan 

Pasific Tbk 

2016 5,4 9,6 6,7 8,14% 

2017 4,8 8,6 6,5 7,31% 

2018 5,3 8,6 6,7 6,51% 

2019 4,9 9,4 7,8 6,62% 

2020 4,1 8,7 7,4 8,65% 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)  

http://www.idx.co.id/
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 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada Perusahaan Manufaktur 

Sub Sektor Farmasi diketahui bahwa perputaran kas, perputaran piutang, 

perputaran persediaan, dan Return On Asset mengalami fluktuasi. Tingkat 

perputaran kas tertinggi terdapat pada perusahaan PT Phapros Tbk kecuali pada 

periode 2017, dimana tingkat perputaran kas tertinggi dimiliki oleh PT Kalbe 

Farma Tbk. Untuk perputaran piutang tingkat perputaran tertingginya pada setiap 

periode terdapat pada perusahaan PT Tempo Scan Pasific Tbk. Sedangkan nilai 

perputaran persediaan tertinggi dimiliki oleh PT Industri Jamu & Farmasi Sido 

Muncul Tbk. Selanjutnya untuk nilai Return On Asset tertinggi terdapat pada PT 

Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk dan yang terendah dimiliki oleh PT 

Kimia Farma (Persero), Tbk yang bahkan pada periode 2019 pernah memiliki 

nilai -0,07%. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap pada penelitian - 

penelitian terdahulu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Arianti (2018); 

Ramadani dan Rasyid (2019); Nugroho, dkk (2019) mereka memperoleh 

kesimpulan bahwa  perputaran kas berpengaruh positif terhadap Return On Asset. 

Namun berbeda dengan penelitian Nurfitriana, dkk  (2021); Sijabat dan Monica 

(2021); Rahman, dkk (2021) bahwa perputaran kas tidak berpengaruh terhadap 

Return On Asset. 

Selanjutnya penelitian tentang perputaran piutang terhadap Return On 

Asset oleh beberapa penelitian terdahulu yaitu penelitian Jessy (2016); Budiang, 

dkk (2017); Fitriyanti, dkk (2021) berdasarkan hasil penelitian yaitu perputaran 

piutang berpengaruh positif terhadap Return On Asset, sedangkan  menurut Sarjito 
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Surya, dkk (2017); Dodokerang, dkk (2018); Zulkhaidah dan Huda (2021) tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset. 

Beberapa penelitian yang dilakukan Desliana dan Adi (2018); Fujilestari, 

dkk (2020) Saragih dan Leny (2021) menjelaskan bahwa perputaran persediaan 

berpengaruh positif terhadap Return On Asset. Sedangkan penelitian Ruliana, dkk 

(2017); Hantono, dkk (2019); Annisa (2019) menyatakan bahwa perputaran 

persediaan tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. 

Berdasarkan fenomena dan uraian di atas, yang memperlihatkan perubahan 

perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan yang berguna untuk 

melihat pengaruh terhadap Return On Asset dan dari hasil penelitian sebelumnya 

yang masih saling berbeda serta untuk melihat profitabilitas perusahaan dalam 

menghadapi dampak pandemi ini. Maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan 

Perputaran Persediaan Terhadap Return On Asset pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2016-2020”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka penulis mencoba 

merumuskan masalahnya sebagai berikut : 

a. Apakah perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan secara 

simultan berpengaruh terhadap Return On Asset pada perusahaan manufaktur 

sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2016-2020? 
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b. Apakah perputaran kas secara parsial berpengaruh terhadap Return On Asset 

pada perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016-2020? 

c. Apakah perputaran piutang secara parsial berpengaruh terhadap Return On 

Asset pada perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020? 

d. Apakah perputaran persediaan secara parsial berpengaruh terhadap Return On 

Asset pada perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020? 

 

1.3.Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penulisan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui, menganalisis, dan membuktikan : 

a. Pengaruh perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan 

secara simultan terhadap Return On Asset pada perusahaan manufaktur sub 

sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-

2020. 

b. Pengaruh perputaran kas secara parsial terhadap Return On Asset pada 

perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016-2020. 

c. Pengaruh perputaran piutang secara parsial terhadap Return On Asset pada 

perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016-2020. 
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d. Pengaruh perputaran persediaan secara parsial terhadap Return On Asset pada 

perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016-2020. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Dengan melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, informasi, 

pemahaman, serta kemampuan penulis dalam menganalisis tingkat Return On 

Asset (ROA) yang dipengaruhi oleh perputaran kas, perputaran piutang, dan 

perputaran persediaan. 

2. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan dalam 

meningkatkan profitabilitas, serta sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan kebijakan apa yang dilakukan perusahaan dalam pengambilan 

keputusan. 

3. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi untuk mengetahui 

kinerja perusahaan sekaligus sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan 

dan membuat keputusan dalam menanamkan investasi. 

4. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang dapat membantu pembaca untuk memahami dan 
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mengetahui pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan terhadap Return On Asset (ROA) dan dapat dijadikan bahan 

perbandingan. 
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